BAB VI

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Modal sosial yang ada di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan sesuai dengan modal sosial yang dikemukaan oleh Jouari Hasbullah
dengan memiliki unsur partisipasi dalam suatu jaringan, Resiprocity, Trust, dan
Norma sosial. Partisipasi dalam jaringan bisa berupa dengan berpartisipasinya
Masyarakat dengan komunitas karang taruna dalam mencapai kesuksesan
sebuah acara yang telah diselenggarakan di desa tersebut. Selain itu
Masyarakat berpartisipasi dalam sebuah acara sosial seperti gotong royong,
bakti sosial yang melibatkan antara Masyarakat dengan komunitas karang
taruna.

Adapun manfaat partisipasi pada jaringan yaitu, akan menemukan
peluang kolaborasi dan mendapatkan dukungan dalam mencapai tujuan
bersama. Adapun unsur lainnya seperti Resiprocity yang berarti timbal balik.
Dimana Masyarakat antar agama harus ada sikap timbal balik. Contoh yang
sesuai dengan unsur tersebut yaitu, gotong royong yang dilakukan oleh semua
Masyarakat tanpa membedakan agama yang telah dipeluk oleh Masyarakat di
desa Balun. Manfaat dari unsur timbal balik itu sendiri membantu memperkuat
ikatan antara individu atau kelompok, menciptakan rasa saling percaya dan

dukungan yang ada di desa tersebut.
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Seperti pada saat Masyarakat desa Balun bekerja sama dalam berbagai
proyek sosial yang melibatkan semua komunitas agama, seperti proyek
pembangunan infrastruktur desa, kegiatan kebersihan lingkungan, dan program
bantuan sosial. Kerja sama sosial ini menunjukkan bahwa meskipun berbeda
dalam keyakinan, warga desa dapat bersatu untuk mencapai tujuan bersama
yang bermanfaat bagi seluruh komunitas. Moderasi beragama di Desa Balun
tercermin dalam berbagai bentuk kegiatan yang menekankan pada
kebersamaan, toleransi, dan kerja sama antar umat beragama.

Saran

Bagi peneliti lain, peneliti berharap dengan adanya hasil yang telah
peneliti lakukan akan membuat sebuah dorongan dan referensi bagi peneliti
selanjutnya. Selain itu Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi pemicu
atau rangsangan bagi peneliti-peneliti lainnya untuk melanjutkan studi yang
lebih mendalam di bidang ini. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya
berhenti di sini, tetapi juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya yang
lebih komprehensif dan terperinci. Bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan kajian yang sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang
ingin diteliti dan lebih memfokuskan terhadap apa yang diteliti. Seperti teori
yang digunakan dalam penelitian selanjutnya yaitu memakai teori Piere
bordieuw pendekatan memakai kualitatif dan setelah itu peneliti selanjutnya
juga lebih fokus ke masalah judul yang diangkat untuk mengkaji lebih detail
akar dari masalah di tempat tersebut. Tujuannya adalah untuk Bagi peneliti
selanjutnya dalam mengangkat judul yang sama dengan pendekatan dan

metode sama persis dengan judul di atas.



